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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index card match, 2) Hasil 

belajar siswa, tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index card 

match (pembelajarana konvensional), dan 3) Untuk mengetahui adanya pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe index card match terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 046577 Munte dengan populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III SD Negeri 046577 Munte dengan jumlah siswa kelas III A 

22 siswa, dan kelas III B 23 siswa. Jenis penelitian yang digunakan Quasy 

exsperimen dengan desain pretest dan posttest control design dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index card match dengan alat 

pengumpulan data yaitu tes berupa uraian. Berdasarkan dari data analisis data  

diperoleh hasil belajar siswa pada materi memecahkan masalah perhitungan uang 

setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index card match di 

kelas III SD Negeri 046577 Munte Tahun Pembelajaran 2024/2025 diperoleh nilai 

rata-rata 83,04, hasil belajar siswa pada materi memecahkan masalah perhitungan 

tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index card match di kelas 

III SD Negeri 046577 Munte Tahun Pembelajaran 2024/2025 diperoleh nilai rata-

rata 60,00 dan, terdapat pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran 

koopetaif tipe index card match terhadap hasil belajar siswa pada materi 

memecahkan masalah perhitungan uang di kelas III SD Negeri 046577 Munte 

Tahun Pembelajaran. 

Kata Kunci: Model Kooperatif, Quasi Experimen, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine: 1) The student learning outcomes using the 

cooperative learning model of the Index Card Match type, 2) The student learning 

outcomes without using the cooperative learning model of the Index Card Match 

type (conventional learning), and 3) To examine the significant effect of using the 

cooperative learning model of the Index Card Match type on students' learning 

outcomes. This research was conducted at SD Negeri 046577 Munte, with the 

research population consisting of all third-grade students at SD Negeri 046577 

Munte, with 22 students in class III A and 23 students in class III B. The type of 

research used is Quasi-Experiment with a pretest and posttest control design, 

using the cooperative learning model of the Index Card Match type, and data 

collection tools in the form of written tests. Based on the data analysis, the results 

of student learning on solving money calculation problems after using the 

cooperative learning model of the Index Card Match type in class III SD Negeri 

046577 Munte for the 2024/2025 academic year showed an average score of 

83.04. The results of student learning on solving money calculation problems 

without using the cooperative learning model of the Index Card Match type in 

class III SD Negeri 046577 Munte for the 2024/2025 academic year showed an 

average score of 60.00. There was a significant effect of using the cooperative 

learning model of the Index Card Match type on students' learning outcomes in 

solving money calculation problems in class III SD Negeri 046577 Munte for the 

2024/2025 academic year. 

Keywords: Cooperative  Model, Quasi-Experiment, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan untuk mengembangkan 

diri dan potensi seseorang, yang membuat seseorang akan lebih kritis dalam berfikir, secara 

tidak langsung seseorang yang mengikuti proses pendidikan akan mengalami perubahan sikap 

dan perilaku secara perlahan melalui pengajaran dan pelatihan.Aam Amaliyah dan Azwar 

Rahmat (2021:1) mengemukakan Manusia menciptakan kehidupan yang bahagia dan 

sejahtera, melalui proses kependidikan yang benar dan baik maka cita-cita ini diyakini akan 

terwujud dalam realitas kehidupan manusia.Pendidikan merupakan kegiatan yang melibatkan 

banyak individu yang berperilaku pendidikan. Perilaku ini diwujudkan oleh siapapun yang 

terlibat dalam pendidikan, seperti pendidik, peserta didik, pengelola pendidikan, administrator 

pendidikan, perencana pendidikan, peneliti pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Menurut 
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(Masni, 2018:275) menyatakan potensi merupakan kemampuan dasar yang belum terungkap, 

setiap manusia mempunyai potensi untuk mengembangkan dirinya secara berbeda. Untuk 

pengungkapan itu diperlukan suatu kondisi diluar dirinya. 

Keberhasilan pembelajaran di kelas sangat erat kaitanya dengan proses yang terjadi 

didalam proses pembelajaran tersebut, pelaksanaan pendidikan yang baik menyenangkan akan 

mempengaruhi hasil belajar. Kerja sama yang baik didalam kelas, bersedia membantu, serta 

tidak melakukan penentangan terhadap suatu sikap, akan menciptakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dan keberhasilan pembelajaran yang baik. Wena (2019:11) 

mengemukakan pembelajaran yang melibatkan intraksi antara siswa akan memberikan 

kesempatan pada siswa untuk belajar dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstuktur. 

Melalui pembelajaran ini, seorang siswa akan menjadi sumber belajar bagi temanya yang lain. 

Matematika merupakan hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan sehari-hari, hampir semua kegiatan dalam kehidupan sehari-hari slalu melibatkan 

perhitungan untuk memecahkan masalah, oleh sebab itu matematika sudah dipelajari meski 

masih di tingkat sekolah dasar. Matematika berperan penting dalam kehidupan sehari-hari 

mempersiapkan siswa berhitung dan bekerja melibatkan angka, mengembangkan kemampuan 

berfikir melalui eksplorasi dan latihan tes serta berfungsi sebagai alat pemecahan masalah 

pada tingkat sekolah dasar, belajar matematika siswa memahami bilangan sederhana, 

perhitungan, pengukuran. Pada tahap sekolah dasar yang berkisaran usia 7 hingga 12 tahun 

yang dimana pada usia ini siswa masih mempunyai pola berfikir pada tahap oprasional 

konkret (Meilawati dan Wulandari et al., 2020:13). 

Tidak sedikit siswa mengatakan bahwa pembelajaran matematika itu sangat 

menakutkan, membosankan, sulit dan tidak menarik. Masih sering dijumpai bahwa guru 

masih menggunakan metode konvesional, guru sebagai sumber informasi. Hal itu 

menyebabkan kurangnya minat dan motivasi siswa untuk belajar matematika. Penggunaan 

media pembelajaran dalam bentuk papan tulis bukan lagi menjadi media terbaik pada proses 

belajar, hal ini dikarenakan papan tulis memiliki batasan yang cukup banyak (Tiyasari dan 

Sulisworo, 2021:6). Banyak siswa yang lebih suka bermain saat kegiatan pembelajaran 

membuat siswa kurang memahami dan memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru 
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dikarenakan media yang digunakan guru masih berupa buku pegangan dan papan tulis (Eka 

Septiyani 2019:4). Oleh karena itu perlunya perubahan dalam proses pembelajaran 

matematika supaya matematika dipandang sebagai pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan, bukan menjadi pembelajaran yang dipandang sulit, menakutkan serta 

membosankan (Komariah  2018:9). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, menurut Sugiyono 

(2021:2), adalah pendekatan yang yang secara utama menggunakan pradigma porspositivisme 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Paradigma ini mencangkup konsep sebab akibat, 

reduksi variable, pengujian hipotesis, pertanyaan penelitian yang spesifik, serta penggunaan 

pengukuran dan observasi. Pendidikan kuantitatif berfokus pada pengujian teori dengan 

strategi dengan strategi seperti eksperimen dan survei, yang memerlukan data statistik untuk 

dianalisis.  

Sesuai dengan jenis penelitian diatas, jadi desain penelitian yang digunakan adalah 

desain Quasi Eksperimen yaitu dengan menggunakan pretest dan posttest yang akan 

dimasukkan kedalam tabel. Desain ini sangatlah efektif dalam menunjukan sebab akibat, 

dimana desain ini melengkapi kelas control yang diberikan perlakuan model pembelajaran 

konvensional dan kelas Exsperimen yang diberikan perlakuan model pembelajaran index card 

match. Dalam pelaksanaanya dengan menambahkan pre test dan post test dimana bertujuan 

untuk menilai perubahan anatara kedua kelas sebelum studi dilakukan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Hasil Penelitian: Kemampuan awal siswa 

Deskripsi data hasil penelitian ini dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 

tipe index card match dan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika 

materi memecahkan masalah perhitungan uang di kelas III SD Negeri 046577 Munte T.P 

2024/2025. Data hasil belajar akan dijadikan sebagai acuan mana yang lebih baik diajarkan 

dibandingkan  dengan model pembelajaran konvensional. 
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Sebelum diberikan perlakuan yang berbeda terlebih dahulu peneliti memberikan pre-test 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas III-A dan kelas III-B untuk mengetahui 

kemampuan siswa. Data ini diproleh dari data tertulis dengan jenis tertulis dengan jenis essai 

5 soal. Hasil pre-test siswa diperlukan unuk mengetahui kemampuan awal siswa dan juga 

berfungsi juga untuk mengetahui kesetaraan. (Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran). 

                   Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Pretest Kelas Eksperimen 

NO 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 
1 50 3 150 

2 60 5 300 

3 65 7 455 

4 70 3 210 

5 75 2 150 

6 80 2 160 

7 90 1 90 

Jumlah  23 1516 

 

                  

Gambar 4.1 Diagram Hasil Tes Pre test Siswa Kelas Eksperimen 

 Distribusi Frekuensi Relatif dan Diagram Hasil Test Pre-Test Kontrol   

 Distribusi frekuensi relatif hasil tes pre-test kelas kontrol terdapat pada tabel 4.1 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Pretest Kelas Kontrol 

NO 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 

1 40 2 80 

2 50 2 100 

3 60 2 120 

4 65 3 195 

5 70 5 350 

6 75 2 150 

7 80 1 80 

8 85 3 255 

9 90 2 180 

Jumlah  22 1510 

 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diproleh nilai rata-rata tes pretest siswa kelas 

kontrol adalah 68,63  Perolehan nilai siswa juga dapat dilihat pada diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Diagram Hasil Tes Pre test Siswa Kelas Kontrol 

Tabel 4.3 Rata-Rata Hasil Pre Test Siswa 

Kelas Rata-Rata 

Eksperimen 65,86 

Kontrol 68,63 

 

Deskripsi Hasil Data Post Test 

 Setelah melakukan tes awal maka dilakukan perlakuan member materi yang sama 

kepada kedua kelas. Dilakukan tes akhir untuk mengetahui hasil belajar dari perlakuan 

(perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 
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 Distribusi Frekuensi Relatif dan Diagram Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen  

 Distribusi frekuensi relative hasil tes akhir kelas eksperimen yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index card match terdapat pada tabel 4.5 

sebagai berikut:  

Tabel  4.4. Distribusi Frekuensi Hasil Test Post Test Kelas Eksperimen 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 

1 65 1 65 

2 70 4 280 

3 75 6 450 

4 80 2 160 

5 85 1 85 

6 90 1 90 

7 95 4 380 

8 100 4 400 

Jumlah  23 1910 

 Bersadarkan hasil perhitungan maka diperoleh nilai rata-rata belajar di kelas 

eksperimen yang diajar dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index 

Card Match adalah 83,04. 

 Data hasil belajar kelas Eksperimen dalam diagram antara lain yaitu: 

 

Gambar 4.3 Diagram Hasil Tes Post Test Kelas Eksperimen.  

 Distribusi Frekuensi Relatif dan Diagram Hasil Tes Post Test Kelas Kontrol  

 Distribusi frekuensi relatif hasil tes akhir kelas eksperimen yang di ajar tanpa  

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match terdapat pada tabel 4.4 

sebagai berikut 
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Tabel 4.5  Distribusi Frekuensi Hasil Test Post Test Kelas Kontrol 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 

1 50 2 100 

2 60 1 60 

3 70 2 140 

4 75 5 150 

5 80 4 320 

6 85 3 180 

7 90 2 190 

8 95 2 100 

9 100 1 100 

Jumlah  22 1320 

  

 Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh nilai rata-rata belajar di kelas 

eksperimen yang diajar tanpa menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card 

Match adalah 60,00.  

 

Gambar 4.4 Diagram Hasil Tes Post Test Kelas Kontrol 

Hasil post test kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.6 Rata-Rata Hasil Post Test Siswa 

Kelas Rata-Rata 

Eksperimen 83,04 

Kontrol 60,00 

  

Tabel 4.6 menunjukan bahwa nilai rata-rata tes akhir siswa untuk kelas Eksperimen 

83,04 dan rata-rata nilai di kelas Kontrol 60,00 dari hasil perhitungan rata-rata maka diperolah 
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hasil belajar siswa kelas kontrol tidak setara atau dapat dikatakan memiliki hasil belajar yang 

berbeda.  

 Pengujian Hipotesis  

 Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dicari uji persyaratan 

analisis data yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas. 

a).Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahuin data hasil belajar siswa sudah 

berdistribusi normal. Uji normalitas data hasil belajar pada kelas yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index card match yang terdapat pada tabel 

4.7 sebagai berikut:  

Tabel 4.7 Hasil Normalitas Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen  

No xi fi F 

kum 

zi F(z1) s(z1) F(Z1)- 

S(Z1) 

1 65 1 1 -1,46377 0,07163 0,04348 -0,02815 

2 70 4 5 -0,83079 0,20305 0,21739 0,014345 

3 75 6 11 -0,19781 0,4216 0,47826 0,05666 

4 80 2 13 0,43518 0,66828 0,565217 -0,10307 

5 85 1 14 1,06816 0,85728 0,6087 -0,24858 

6 90 1 15 1,70114 0,95554 0,65217 -0,30337 

7 95 4 19 2,33413 0,99021 0,82609 -0,16412 

8 100 4 23 2,96711 

 

0,9985 

 

1 0,0015 

 

 

Karena tidak terdapat nilai distribusi L(0.05)(23) di dalam tabel, maka dicari dengan 

interpolasi, diperoleh hasilnya adalah 0,05666 maka L(0.05)(23) =0,05666. Uji normalitas pada 

kelas yang di ajar tanpa menggunakan model kooperatif tipe index card match diperoleh L0 = 

0,05666<L(0.05)(23) = 0,213 untuk α = 5% = 0,05. Dari jumlah siswa 23 siswa, maka H0 

diterima sehingga data hasil belajar kelas menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
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index card match berdistribusi normal. Selanjutnya dihitung uji normalitas data hasil belajar 

pada kelas yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran kooperaif tipe index card 

match yang disajikan pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Normalitas Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 

No xi fi F 

kum 

zi F(z1) s(z1) F(Z1)- 

S(Z1) 

1 50 2 2 -2,11297 0,0173 0,125 0,107698 

2 60 1 3 -1,18674 0,11767 0,1875 0,069834 

3 70 2 5 -0,2605 0,39724 0,3125 0,084738 

4 75 5 10 0,20261 0,58028 0,625 0,04472 

5 80 4 14 0,66573 0,74721 0,875 0,12779 

6 85 3 17 1,12885 0,87052 1,0625 0,19198 

7 90 2 19 1,59196 0,9443 1,1875 0,2432 

8 95 2 21 2,055081 0,98006 1,3125 0,33244 

9 100 1 22 2,518198 0,9941 1,375 0,3809 

        

 Karena tidak terdapat nilai distribusi L(0.05)(22)di dalam tabel, maka dicari dengan 

interpolasi, diperoleh hasilnya adalah 0,213 maka L(0.05)(22) = 0,213. Uji normalitas pada kelas 

yang di ajar tanpa menggunakan model kooperatif tipe index card match diperoleh L0 = 

0,19198<L(0.05)(22) = 0,213 untuk α = 5% = 0,05 

Dari jumlah siswa 22 siswa, maka H0 diterima sehingga data hasil belajar kelas tanpa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index card match berdistribusi normal. 

Tabel 4.9 Hasil Normalitas Data Hasil Belajar 

Kelas n Lhitung Ltabel 

Eksperimen  23 0,05666 0,213 

Kontrol  22 0,19198 0,213 
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Uji Homogenitas Varians  

Untuk pengujian homogenitas yang disajikan pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Homogenitas Data Hasil Belajar 

Kelas N Df Fhitung Ftabel 

Eksperimen  23 22 2,022 2,08 

Kontrol  22 21 1,204 

 

2,08 

         

 Uji homogenitas data hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diproleh 

Fhitung  = 2,022 dan F(0,05)(21,22)= 2,08 untuk α = 5% = 0,05, n1= 22, n2= 23. Berdasarkan 

kriteria pengujian hipotesis(0,05)(21,22) maka H0diterima, sehingga data hasil belajar kelas yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index card match dan kelas 

yang diajar dengan menggunakan model konvensional mempunyai varians yang homogen. 

Uji Hipotesis  

 Untuk pengujian hipotesis ditunjukan sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Post Test   

Kelas Thitung Ttabel Simpulan 

Kelas III-A dan Kelas III B 8,50 1.68 H1 diterima H0 

ditolak 

Berdasarkan hipotesis diatas, maka Ttabel distribusi dengan pembilang =n1-n2 yaitu 

23+22 dengan taraf signifikan a= 0,05, maka Ttabel = 1,68 kriteria hipotesis yang didapat Thitung 

8,50>1,68 maka H1diterima maka terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe index card match terhadap hasil belajar siswa. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisi data yang dilakukan di SD Negeri 046577 Munte 

T.P 2024/2025, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index card 

match pada mata pelajaran Matematika kelas III SD Negeri 046577 Munte Tahun 

Pembelajaran 2024/2025 diperoleh nila rata-rata 60,00. 

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index 

card match pada mata pelajaran matematika kelas III SD Negeri 046577 Munte Tahun 

Pembelajaran 2024/2025 diperoleh nilai rata-rata 83,04. 

3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperaif tipe index 

card match terhadap hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 046577 Munte T.P 

2024/2025 dibuktikan dari perolehan nilai Ttabel distribusi dengan pembilang =n1-n2 

yaitu 23+22 dengan taraf signifikan a= 0,05, maka Ttabel = 1,68 kriteria hipotesis yang 

didapat Thitung 8,50>1,68 maka H1diterima maka terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe index card match terhadap hasil 

belajar siswa kelas III SD Negeri 046577 Munte T.P 2024/2025. 
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